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RINGKASAN

Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan PPM ini adalah SD Negeri Sonosewu
yang beralamat di Sonopakis Kidul, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Kepala sekolah
mengharapkan adanya upaya guru untuk mengembangkan bahan ajar. Melihat lebih
dekat buku guru dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi,
sehingga guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa di tengah derasnya arus globalisasi.
Diperlukan bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk mampu act globally, tetapi
tetap think locally, sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal. Perlu diadakan pendampingan sebagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan memberikan ruang diskusi dan pendampingan terhadap
guru di SD Negeri Sonosewu.

Sasaran dalam pengabdian ini adalah guru di SD Negeri Sonosewu.
Pengabdian ini dilaksanakan Desember 2021 sampai dengan April 2022. Melalui
kegiatan ini, diharapkan guru dapat mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal. Target capaian luaran yang diharapkan dari program kemitraan
masyarakat ini adalah: 1) publikasi artikel di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
terakreditasi Sinta dan 2) peningkatan daya saing (kualitas) masyarakat

Kata kunci: pendampingan, pengembangan bahan ajar, kearifan budaya lokal



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan mensyaratkan guru melakukan perencanaan
pembelajaran. Pada pasal berikutnya dijelaskan lebih lanjut bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan capaian pembelajaran yang
menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran, cara untuk mencapainya, dan
cara menilai ketercapaiannya. Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran, guru perlu mengembangkan  materi pembelajaran. Materi
pembelajaran pada hakikatnya  merupakan pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran biasanya dikemas sedemikian rupa
dalam bentuk bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar (Prastowo, 2012:16).

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memiliki
peranan besar dalam membantu kesuksesan belajar siswa. Bahan ajar digunakan
oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran (Kosasih,
2021:1). Dengan bahan ajar, siswa dapat mempelajari materi pembelajaran dengan
atau tanpa guru, langsung ataupun tidak langsung. Sebaliknya, tanpa bahan ajar,
dapat dipastikan bahwa proses belajar siswa menjadi tidak optimal. Harjanto (2005)
memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk membuat bahan
ajar, di antaranya perlu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, memahami
kriteria pemilihan sumber belajar, memilih dan menentukan bahan ajar, menyusun
peta bahan ajar, dan membuat struktur bahan ajar.

Sejak kehadiran Kurikulum 2013, guru begitu dimanjakan karena telah
disediakan bahan ajar dalam bentuk buku guru dan buku siswa oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tanpa mengembangkan bahan
ajar pun, pembelajaran tetap dapat berjalan. Namun, jika kita lihat lebih dekat buku

guru dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi. Melihat hal



tersebut, guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar
sesuai dengan kompetensi. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala SD Sonosewu,
Muginah, M.Pd. pada Senin, 13 Desember 2021. Dengan mengembangkan bahan
ajar sendiri, guru dapat memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum
dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran pun menjadi tidak terlalu
bergantung pada buku teks. Dengan bahan ajar yang dikembangkan sendiri, akan
terbangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa karena
siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya. Selain itu, dengan
mengembangkan bahan ajar, khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar pun akan meningkat.

Melihat besarnya manfaat pengembangan bahan ajar, pihak SD Negeri
Sonosewu merencanakan kegiatan pengembangan bahan ajar bagi para guru.
Rencana ini tentu perlu didukung agar dapat terlaksana dengan baik. Diperlukan
pendampingan kepada guru untuk dapat merancang sampai mengembangkan bahan
ajar. Harapannya, bahan ajar yang dikembangkan nantinya berbasis pada kearifan
budaya lokal, sehingga dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya.
Meskipun perkembangan dunia menuntut siswa untuk act globally, dengan kearifan
budaya lokal harapannya siswa tetap dapat think locally.

Bagaimana pun, pembelajaran dengan mengusung tema kearifan lokal
akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Vioreza, et al., 2022).
Apalagi ditambah dengan bahan ajar yang dirancang khusus berpondasikan
kearifan lokal. Hasil penelitian Meilana & Aslam (2022) menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal memberikan nilai lebih karena
dapat mengenalkan kearifan lokal daerah dan upaya pelestarian kearifan lokal
daerah. Selain itu, juga memudahkan guru dalam menghubungkan materi yang
dijelaskan dengan keadaan atau kondisi lingkungan daerahnya. Bahan ajar
dikemas menggunakan benda-benda, peristiwa-peristiwa, serta masalah yang
dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakana dan dapat
diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupannya (Vioreza, et al., 2022:155).
Sebagai bahan ajar berbasis konteks, bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal
perlu melihat keterkaitan antara konteks yang digunakan dengan konten dan

aktivitas yang diberikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan proses
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pembelajaran pun menjadi lebih bermakna (Mthethwa, 2007; Meyer, 2001;
Marsigit, et al., 2018; Somakim, et al., 2021).

Nyatanya, bahan ajar berbasis kearifan lokal belum banyak tersedia
(Vioreza, et al., 2022:155). Perlu para guru maupun praktisi pendidikan
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal untuk mengatasi
keterbatasan tersebut. Guru perlu mengembangkan bahan ajar kearifan budaya
lokal untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa. Terlebih melihat belum
memadahinya muatan materi pembelajaran dalam buku guru dan buku siswa. Guru
perlu mengembangkan bahan ajar berbasis pada kearifan budaya lokal agar dapat
menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya. Namun demikian, guru
memerlukan pendampingan dalam pengembangan bahan ajar, mulai dari analisis
kebutuhan, penyusunan, sampai uji coba pemakaiannya. Dengan tujuan, kegiatan
pendampingan dapat memberikan ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan

ajar dan proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal.

B. Permasalahan yang Dihadapi
Permasalahan yang dihadapi guru mencakup beberapa hal berikut.

1. Belum memadahinya muatan materi pembelajaran dalam buku guru dan buku
siswa.

2. Perlunya guru mengembangkan bahan ajar dapat memenuhi kebutuhan belajar
siswa.

3. Perlunya guru mengembangkan bahan ajar berbasis pada kearifan budaya lokal
agar dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya.

4. Perlunya pendampingan dalam pengembangan bahan ajar, mulai dari analisis

kebutuhan, sampai uji coba pemakaiannya.



BAB I1
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Solusi yang Ditawarkan

Solusi yang dirancang untuk membantu mengatasi permasalahan yang ada
di SD Negeri Sonosewu adalah melakukan pendampingan kepada guru dalam
mengembangkan bahan ajar. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam beberapa
tahap berikut: 1) pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan pendamping, 3)
pembelajaran/alih pengetahuan, 4) implementasi, 5) konsultasi, 6) tindak lanjut, dan
7) evaluasi.

Tahap pengenalan kebutuhan masyarakat dan penentuan pendamping
dilaksanakan pada Desember 2021. Pengenalan kebutuhan masyarakat dilakukan
untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh guru-guru di SD Negeri Sonosewu,
sehingga kegiatan yang dijalankan tidak sia-sia dan dapat memberikan manfaat.
Pendamping pada kegiatan ini berperan sebagai trainer participatoris, pendamping
memberikan berbagai informasi tentang bahan ajar dan pengembangannya, diskusi
permasalahan dan mencari solusi pemecahan masalah, mengambil keputusan, dan
sebagainya.

Pembelajaran, implementasi, dan konsultasi dilaksanakan pada Januari s.d.
April 2022. Pembelajaran adalah alih pengetahuan dan sistem nilai yang dimiliki
oleh pendamping kepada masyarakat dalam proses yang disengaja. Kegiatan alih
pengetahuan dilanjutkan dengan implementasi kegiatan pengembangan bahan ajar.
Dalam proses implementasi, guru berupaya untuk mengembangkan bahan ajar.
Layanan konsultasi dibuka selama proses implementasi berjalan.

Tindak lanjut dan evaluasi dilaksanakan pada Mei 2022. Pendamping
bersama guru mendiskusikan hasil implementasi, menentukan tindak lanjut, dan

mengevaluasi kegiatan pengembangan bahan ajar yang telah diimplementasikan.



B. Jenis Luaran

Jenis luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai

berikut.

1. Publikasi

Artikel pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya

lokal

terakreditasi Sinta.

2. Dampak Masyarakat

yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas bahan ajar di SD Negeri Sonosewu

b. Peningkatan kerja sama antara Universitas PGRI Yogyakarta dengan

sekolah mitra

C. Capaian Luaran

Tabel 1. Capaian Luaran

No Jenis Luaran Indlkatpr
Pencapaian
1 Publikasi ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada | Accepted
Masyarakat terakreditasi Sinta
2 Peningkatan daya saing (kualitas) sekolah Penerapan




BAB I11
METODE PELAKSANAAN

A. Tahapan Kegiatan

1.

Nama Kegiatan

Nama kegiatan ini adalah Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri Sonosewu.

2.

Prosedur Kerja

Prosedur kerja pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam tahapan

sebagai berikut.

a.

Pengenalan kebutuhan masyarakat

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh guru-guru
di SD Negeri Sonosewu, sehingga kegiatan yang dijalankan tidak sia-sia
dan dapat memberikan manfaat.

Penentuan pendamping dan mitra

Pendamping pada kegiatan ini berperan sebagai trainer participatoris,
pendamping memberikan berbagai informasi tentang bahan ajar dan
pengembangannya, diskusi permasalahan dan mencari solusi pemecahan
masalah, mengambil keputusan, dan sebagainya. Berdasarkan surat
permohonan yang masuk, ditentukanlah pendamping yang akan ditugaskan
ke lokasi.

Persiapan dan perizinan

Tahap ini meliputi observasi, pemetaan masalah, penentuan mitra,
penentuan peserta yang akan diundang, dan perizinan dengan pihak terkait.
Penyusunan materi pengabdian

Pendamping yang ditunjuk menyiapkan materi yang diperlukan.
Penyusunan materi dilakukan dengan melakukan kajian berbagai referensi
terkait topik.

Pelaksanaan Alih Pengetahuan

Pada tahap ini pendamping memaparkan materi, dilanjutkan dengan
kegiatan curah pendapat, studi kasus, diskusi, dan pembahasan. Curah

pendapat dilakukan untuk menghimpun gagasan, pendapat, informasi,
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pengetahuan, dan pengalaman dari semua peserta. Kegiatan dilanjutkan
dengan pemberian beberapa contoh kasus yang membutuhkan diskusi
untuk solusi penanganannya. Dalam diskusi, peserta saling menukar
gagasan, pemikiran, informasi/pengalaman, sehingga dicapai kesepakatan
pokok-pokok pikiran (gagasan, kesimpulan). Kegiatan alih pengetahuan
dilanjutkan dengan implementasi kegiatan pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan budaya lokal oleh guru.

Implementasi Kegiatan Pengembangan Bahan Ajar

Dalam proses implementasi, guru berupaya untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis kearifan budaya lokal.

Konsultasi

Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk berkonsultasi tentang
kegiatan pemgembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal.
Konsultasi dilaksanakan secara langsung (melalui tatap muka di sekolah)
dan tidak langsung melalui WhatsApp. Layanan konsultasi dibuka selama
proses implementasi berjalan. Konsultasi dilakukan sebagai salah satu
tahapan pendampingan.

. Tindak Lanjut Implementasi

Tindak lanjut dilaksanakan dengan kembali bertatap muka setelah masing-
masing mengimplementasikan kegiatan pengembangan bahan ajar. Dari
masing-masing pengalaman implementasi, dicari solusi terbaik yang sesuai
dengan permasalahan yang ada.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan
pengabdian yang dilakukan di SD Negeri Sonosewu.

Penyusunan laporan pengabdian

. Penyusunan artikel pengabdian

Pembuatan video kegiatan pelaksanaan pengabdian



Prosedur kerja yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini dapat dilihat pada
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B. Metode Pendekatan

1. Metode
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendampingan.
Pendampingan merupakan kemitraan dan kolaborasi yang sederajat.
Sasaran pengabdian adalah guru di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo,
Kasihan, Bantul. Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan secara bersama
dalam sinkronisasi, mengarahkan proses dan upaya saling mendukung.
Kegiatan pendampingan dilakukan dalam beberapa tahap berikut: 1)
pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan pendamping, 3)
pembelajaran/alih pengetahuan, 4) implementasi, 5) konsultasi, 6) tindak
lanjut, dan 7) evaluasi. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam bentuk
tatap muka.

2. Sasaran

Sasaran dalam pengabdian adalah guru-guru di SD Negeri Sonosewu.

C. Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra (SD Negeri Sonosewu) dalam kegiatan pengabdian ini adalah
berkolaborasi dengan pendamping dari Universitas PGRI Yogyakarta untuk
mengoordinasi pelaksanaan kegiatan Pendampingan Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri Sonosewu, Sonopakis
Kidul, Ngestihargo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program
Program pengabdian kepada masyarakat Pendampingan Pendampingan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri

Sonosewu ini dievaluasi keefektifan pelaksanaannya dan keberlanjutannya.



BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. Hasil yang Dicapai

Dalam kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan

budaya lokasi di SD Negeri Sonosewu dihasilkan beberapa rancangan bahan ajar
Membatik untuk siswa kelas I, II, 1, IV, V, dan VI. Lebih detal kerangka materi

pada masing-masing bahan ajar tersaji pada tabel berikut.

Tabel 2: Hasil Rancangan Bahan Ajar Membatik

Judul

Kerangka Bahan Ajar

Membatik 1

Mengenal Produk Batik, Mengenal Motif Dasar Batik, Membuat
gambar motif batik, Teknik Pewarnaan Batik, Mewarnai Gambar
Motif Batik, Mengapresiasi Batik, Mengidentifikasi Motif Batik
Benda di Sekitar

Membatik 2

Mengenal Sejarah Batik, Motif Batik Benda Hias, Motif Batik
Benda Pakai Motif Batik dan Aplikasinya, Modifikasi Teknik
Motif Batik, Menggambar Motif Batik

Membatik 3

Mengenal Jenis dan Fungsi Batik, Motif Batik Tradisional dan
Kreasi, Menggambar dan Mewarnai Motif Batik, Melukis Batik
pada Medium Pilihan, Mengenal Busana Batik Jumputan,
Menggambar Pola Batik Jumputan, Membuat Batik Jumputan

Membatik 4

Mengenal Batik Cap, Cara Membuat Batik Cap, Mengambar
Motif Batik Cap, Praktik Membuat Batik Cap, Teknik dan Motif
Batik, Menggambar Motif Batik untuk Pemalaman, Teknik
Pemalaman, dan Mendemonstrasikan Teknik Pemalaman

Membatik 5

Batik Tulis Klasik dan Tradisional, Menggambar Motif Batik,
Melukis Batik dengan Pemalaman, Teknik Pewarnaan Batik, Pola
batik benda pakai berdasarkan Teknik pewarnaan

Membatik 6

Busana Batik, Fungsi Busana Batik Tulis, Produk Batik Bantul,
Menggambar Motif Batik Bantul, Teknik Pewarnaan Batik
Bantul, Mengengelompokkan Benda Berpola Batik Bantul,
Pemalaman Pola Batik Bantul

Sebagaimana kita tahu, batik merupakan budaya yang perlu dilestarikan.

Budaya sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang telah menjadi

kebiasaan merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya perlu dijaga.

Untuk menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan budaya lokal

merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi perubahan
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budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus kehilangan
akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing yang
mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya sendiri.
Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan terbuka
terhadap perkembangan zaman.

Berbagai upaya dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah
pusat maupun daerah. Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli
Indonesia oleh United Nations Educational Scientific Cultural Organization
(UNESCO) pada 2 Oktober 2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009).
Pengukuhan UNESCO terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif
Budaya Takbenda warisan manusia merupakan pengakuan internasional terhadap
budaya Indonesia. Budaya sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang
telah menjadi kebiasaan merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya
perlu dijaga. Untuk menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan
budaya lokal merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi
perubahan budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus
kehilangan akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing
yang mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya
sendiri. Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan
terbuka terhadap perkembangan zaman.

Salah satu budaya yang perlu dilestarikan adalah batik. Berbagai upaya
dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah pusat maupun daerah.
Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli Indonesia oleh United
Nations Educational Scientific Cultural Organization (UNESCO) pada 2 Oktober
2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009). Pengukuhan UNESCO
terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif Budaya Takbenda warisan
manusia merupakan pengakuan internasional terhadap budaya Indonesia.

Menyusul Penetapan Hari Batik Nasional, Bantul (salah satu kabupaten di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) menetapkan batik sebagai muatan lokal

(mulok) di sekolah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Bantul Nomor
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05A/ 2010. Sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul wajib memasukkan batik ke
dalam kurikulum. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada
peserta didik terkait kekhasan yang ada di daerah Bantul khususnya batik,
selain itu sebagai usaha melestarikan batik sebagai warisan budaya Indonesia.
Kemudian, pada tahun 2012 dikeluarkan Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor
296 Tahun 2012 tentang Motif Batik Gebleg Renteng sebagai Batik Khas Kulon
Progo.

Sejak ditetapkannya Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) sebagai Kota
Batik Dunia oleh World Craft Council pada Oktober 2014, batik semakin
berkembang di berbagai daerah di Yogyakarta. Pada tahun 2015 dikeluarkan
Peraturan Bupati Sleman Nomor 35 tentang Tata Kelola Batik Sleman. Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
mengeluarkan Keputusan Nomor 085/Kpts/2019 tentang Kurikulum dan Panduan
Muatan Lokal (Mulok) Batik Jenjang Sekolah Dasar.

Melihat perkembangan batik di daerah yang pesat, pada tahun 2019
dikeluarkan Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2019
tentang Pemeliharaan dan Pengembangan Batik Jogja dengan tujuan untuk: 1)
mewujudkan pemeliharaan dan pengembangan Batik Jogja sebagai warisan budaya
dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan masyarakat Daerah; 2) menguatkan
karakteristik Batik Jogja sebagai dasar pemeliharaan dan pengembangan batik
dalam kerangka keistimewaan Daerah;3) memelihara dan mengembangkan praktik
budaya membatik dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai kekayaan
budaya masyarakat Daerah; 4) meningkatkan rasa memiliki masyarakat Daerah
terhadap Batik Jogja; 5) memelihara dan mengembangkan Batik Jogja sebagai
potensi sosial, ekonomi, dan budaya Daerah di tengah peradaban dunia; 6)
mewujudkan Batik Jogja sebagai bagian kreativitas sosial dan budaya masyarakat
Daerah; 7) meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi pelaku Batik Jogja dan
masyarakat; 8) menjadikan profesi pelaku Batik Jogja diminati generasi penerus;
dan 9) mempertahankan Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia.

Kelestarian batik tidak lepas dari peran sekolah yang telah masih
memasukkan batik sebagai muatan lokal dengan alokasi waktu belajar dua jam per

minggu. SD Negeri Sonosewu turut memberikan kontribusi tersebut. Sebagai salah
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satu sekolah yang terletak di Kabupaten Bantul, komitmen SD negeri Sonosewu
untuk mengakrabkan batik kepada siswa diwujudkan melalui beberapa cara di
antaranya mulok membatik, lukisan batik di berbagai tempat strategis di sekolah
(baik di luar maupun dalam kelas), dan penggunaan seragam batik.

Meski telah memasuki tahun ke-12 pelaksanaannya, pembelajaran
membatik di sekolah ini pun tak lepas dari berbagai kendala yang ada. Tidak adanya
guru khusus batik, membuat guru kelas dituntut mampu membelajarkannya sendiri
kepada siswa di kelasnya. Buku Pendidikan Batik terbitan Tiga Serangkai menjadi
buku pegangan guru dalam membelajarkan batik di sekolah. Namun, bukan berarti
guru tidak memiliki keleluasaan dalam mengembangkan pembelajaran.

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam proses pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal membatik, guru perlu difasilitasi agar dapat
mengembangkan pembelajarannya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
mengembangkan bahan ajar yang dikembangkan berbasis kearifan budaya lokal.
Guru dapat memanfatkan berbagai lukisan batik di dinding sekolah sebagai bahan
yang dapat digunakan siswa untuk berbagai motif batik kepada siswa. Selain itu,
guru dapat memanfaatkan berbagai benda bermotif batik yang ada di sekolah. Guru
juga dapat memanfaatkan kegiatan praktik membatik untuk memberi kesempatan

siswa membuat sendiri kain batik bahan seragam identitas sekolahnya.

B. Luaran yang Dicapai
Jenis luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah sebagai berikut.
1. Publikasi
Artikel pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya
lokal yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
terakreditasi Sinta.
2. Dampak Masyarakat
a. Peningkatan kuantitas dan kualitas bahan ajar di SD Negeri Sonosewu
b. Peningkatan kerja sama antara Universitas PGRI Yogyakarta dengan

sekolah mitra
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal yang dilaksanakan di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo,
Kasihan, Bantul, Yogyakarta pada Maret 2022 berjalan dengan lancar.
Kegiatan dilaksanakan secara luring dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan. Meskipun demikian, digunakan juga media sosial WhatsApp
sebagai ruang diskusi selama proses pengembangan bahan berlangsung.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam berbagai tahap, yaitu tahap awal, inti,
dan akhir. Tahap awal meliputi pengenalan kebutuhan masyarakat, penentuan
pendamping, perizinan, serta persiapan materi dan media. Tahap pelaksanaan
meliputi pembelajaran/alih pengetahuan, implementasi,
konsultasi/pendampingan, dan tindak lanjut. Tahap akhir meliputi evaluasi
kegiatan, penyusunan laporan, penulisan artikel dan publikasinya.

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal di SD Sonosewu ini memberikan beberapa kontribusi berikut: 1)
memberikan tambahan pengetahuan kepada para guru tentang bahan ajar, di
antaranya tentang hakikat, peranan, fungsi, dan manfaat bahan ajar; prinsip
pemilihan bahan ajar; pentingnya pengembangan bahan ajar; tujuan, manfaat,
dan prinsip pengembangan bahan ajar; variasi bahan ajar meliputi jenis dan
struktur penyusunnya; serta teknik pengembangan bahan ajar; 2) mengajak
para guru untuk melakukan refleksi tentang perlunya pengembangan bahan
ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; 3) memberikan
ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan
bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; dan 4) memberikan pengalaman
bagi para guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan budaya
lokal, yaitu bahan ajar membatik.

Kendala yang jumpai para guru dalam melaksanakan pengembangan
bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal, di antaranya: 1) keterbatasan

referensi yang akan digunakan sebagai sumber dalam pengembangan bahan
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ajar, dan 2) keterbatasan waktu untuk mengembangkan bahan ajar secara
optimal karena padatnya aktivitas di sekolah. Dengan adanya komitmen,
komunikasi, dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat
diharapkan kegiatan ini menjadi solusi yang baik untuk membantu guru
mewujudkan bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran di kelasnya

masing-masing.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
1. Ada pendampingan lanjutan untuk memantau keberlanjutan kegiatan
pengembangan bahan ajar.
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu lebih sering dilakukan.
Tidak hanya terkait pengembangan bahan ajar, tetapi diharapkan
pendampingan dapat dilakukan pada bidang lain.
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Yogyakarta”

(Hibah Dikti Tahun ke-1)Tahun 2017

d. Anggota Peneliti berjudul “Model
Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan
Sosial Budaya Lokal bagi Siswa Sekolah
Dasar di Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta”

(Hibah Dikti Tahun ke-2) Tahun 2018

Pengalaman Kerja

a. Dosen Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa, tahun 1980 — 1998.
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Dosen Universitas PGRI tahun 1999 —
sekarang.

Pengalaman
Pengabdian

Melaksanakan Penilaian angka kredit
guru SD dan SMP Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bantul
tahun 2017 -2019

Melaksanakan Pelatihan penulisan
Proposal PTK di MGMP IPS dan PKn
Kulonprogo tahun 2017

Narasumer dalam Sarasehan Sastra Anak
di Balai Bahasa DIY

Tahun 2017

. Melaksanakan Pelatihan Penulisan Karya

IImiah Berbasis

Penelitian Tindakan Kelas pada Guru-
Guru SD di UPTD Gebang dan
Banyuurip Purworejo Tahun 2018

Menerbitkan Buku

o

“Bahasa Indonesia [lmiah” Penerbit Andi
Offset. ISBN: 978-979-29-3363-5 tahun
2011

. “Penilaian Hasil Belajar untuk SD, SMP,

dan SMA”

Penerbit Andi Offset. ISBN: 978-979-
29-2296-7 tahun 2012

“Dasar-Dasar Penulisan Artikel llmiah
dan Populer” Penerbit Andi Offset.
ISBN: 978-979-29-3363-5 tahun 2013
“Penilaian dalam Kurikulum 2013
Penerbit Andi Offset

ISBN : 978-979-29-4639-0. Tahun 2014

Yogyakarta, 15 Desember 2021

Dr. Sunarti, M.Pd.
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Lampiran 2: Jadwal kegiatan

JADWAL KEGIATAN

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL

DI SD NEGERI SONOSEWU

TAHUN 2022
Rabu, 23 Maret 2022
Waktu Kegiatan Keterangan
10.30-11.00 | Registrasi Panitia
11.00-11.15 | 1. Pembukaan (Doa) Pembawa Acara
2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya
3. Sambutan Kepala SD Sonosewu
11.15-12.00 | Materi 1: Dr. Sunarti, M.Pd.
Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar & Moderator
12.00—12.30 | Istirahat & Ibadah Salat Zuhur
12.30-13.15 | Materi 2: Deri Anggraini, M.Pd.
Variasi dan Teknik Pengembangan Bahan Ajar & Moderator
13.15-13.45 | Diskusi dan tanya jawab Moderator
13.45-14.00 | Penutup Pembawa Acara
Rabu, 30 Maret 2022
Waktu Kegiatan Keterangan
10.30—11.00 | Registrasi Panitia
11.00-11.15 | 1. Pembukaan (Doa) Pembawa Acara
2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya
11.15-12.00 | Klinik Pengembangan Bahan Ajar SD Kelas Dr. Sunarti, M.Pd.
Rendah Deri Anggraini, M.Pd.
12.00-12.30 | Istirahat & Ibadah Salat Zuhur
12.30-13.15 | Klinik Pengembangan Bahan Ajar SD Kelas Tinggi | Dr. Sunarti, M.Pd.
13.15- 13.45 | Diskusi, Tanya jawab, dan Rencana Tindak Lanjut | Deri Anggraini, M.Pd.
13.45- 14.00 | Penutup Pembawa Acara
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Lampiran 3: Materi 1 Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar

PENTINGNYA
PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR

G

Dr. Sunarti, M.Pd.

N L Materi belajaran
~ pem ]
Instruction pada hakikatnya
merupakan
a / " pgl;lgeggl_mgn,
: nilai-nilai, dan
Meﬁ ge?n!;{a]aarla§ e gggearga;?pllan
atau materi ajar MO isidari suatu mata
(instructional learning) ' ' pelajaran yang
adalah pengetahuan, diarahkan untuk

mencapai tujuan

sikap, dan keterampilan pembelajaran

yang harus dipelajari b
siswa dalam rangka
Mencapai standar
kompetensi yang telah
ditentukan.

Materi pembelajaran
dikemas secara sistematis
dalam bentuk bahan ajar

Y |
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Q Bukaw ajon (Gptruetinae matorind) sesuodas yoang dipelojon
pebelojoiony
Q Judi. bk ajorry ocdedocds sevnewnon uniinde weneapos leswp dlenss

Q Bohews ajour tordin ecting pengelhuon (4 /) welipul
M%mmw MM/:«M

(ltiuctes 5 (ewelues)
Fakta .._l_. Prosedur
g 4 Apakah Siswa diminta untuk
Ang:;saﬁ:m, simbol, atu J‘ mm aau
iv_a’?m - memecahkan sualy masalsh atsu
s el L o
fakta. e
et ki Prinsi
.I. mengem?d?a\ mg'mmmm
Konsep :eberma;o;‘mp mener:?(:an
Mmem mmss;'aégnﬂd“mls berbaga macam Konsep?
menulisian ciri khas swguav, :}‘ N I
£onioh sesual dengan defins’ = L. ilai
Kdau jawabannya e
maka b':mq'atery:wn == .
menyaskan konsep Keterampilan

Peranan Bahan Ajar
I 1. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tajam dan I

inovatif mengenai pengajaran serta
mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan ajar
xnang disajikan

2. Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang kaya,
mudah dibaca dan bervariasi, sesuai dengan minat
dan kebutuhan para peserta didik

3. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan
bertaha

4. Menyediakan metode-metode dan sarana-sarana
Blengajaran untuk memotivasi peserta didik

5. Menjadi penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-

I tugas praktis I

Menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remedial ya
S

g ), 3
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Fungsi Bahan Ajar

Menghemat wakiu pendidik
dalam mengajar

pencapaian hasil belajar

Mengubah peran
pendidik dar pengajar
menjadi fasilitator

Sebagai alat evaluasi

bagi Pendidik

O
0 semestinya diajarkan
’ b Meningkatkan proses

Sebagai pedoman bag
pendidik mengarahkan
semua aktivitasmya
dalam proses
pembelajaran
memnpakan substansi
kompetensi yang

pembelajaran
menjadi lebih efektif
dan interaktif

Fungsi Bahan Ajar

bagi Peserta Didik

Peszera didik dapat
belajar tanpa harus ada
pendidik atau teman
peserta didik yang lain

Peserta didik dapat
belajar kapan saja dan
di mana saja ia
kehendaki

Pesera didik dapat »
belajar sesuai
kecepatannya masing-
masing

Pesera didik dapat
belajar menurut urutan
yang dipilihrya sendiri

Membantu potensi
peserta didk wrtuk
menadi pelajar yang
mardiri

Sebagai pedoman bagi
peserta didk yang akan
mengarahkan semua
aktivitasrya dalam proses
pembelajaran dan
menpakan substansi
kompetensi yang
sehamsnya dipelajan

PRINSIP PEMILIHAN BAHAN AJAR

Relevansi:
keterkaitan, arfinya
ada kaitan,
hubungan, atau
bahkan ada jami
bahwa bahan ajar
vang dipilih itu
memm]ang tercapal-

Konsistensi: keajegan,
ada kesesuaian (jumlah/
banvaknva) antara

komp_etersldanhhm.'
mmmdﬁ&

qarkanmencakup ke

: B% vang

dlkembangkan
{:qaml:\enmkup keempat

Kecukupan: memadax

keluasannya, kete
cukupannya; ba.han ajar
vang dipilih/
dikembangkan ada
jaminan memadai/
mencukupi untuk men-
capai kompetensi yang
dibelajarkan; tidak
terlalu sedikit sehingga
kurang menjamin
tercapainya KD
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Manfaat Mengembangkan Bahan Ajar Sendiri

i i i Menambah khazanah
Diperoleh bahan ajar vang sesual tuntutan
kurikulum dan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman

kebutuhan belajar siswa ._L. guru dalam menuliz bahan ajar

Bahan ajar akan mampu

membangun komunikasi
Tidak lagi pembelajaran yang efektif
tergantung antara guru dan siswa
pada buku teks karena siswa akan merazsa

lebih percaya kepada gurunya

Tujuan Pembuatan Bahan Ajar

Mem barntu Memudahkan
peserta didik peserta didik

dalam mempelajari dalam melaksanakan
materi pembelajaran pembelajaran

Mermyediakan berbagai
jenis pilihan bahan ajar,
sehingga mencegah
timbulnya rasa bosan
pada peserta didik

Agar kegiatan
pembelajaran
merniadi lebih menarik

Manfaat Pembuatan Bahan Ajar

Bagi Pendidik Bagi Peserta Didik

Pendidik akan memiliki
bshan ajar yang dapat

Kegiatan pembelajaran
pelarsinmat:nmlgeg?ahaa"r} G @ menjadi lebih manarik
pembelajaran

Bahan ajar dapat diajukan

sebagai karya yang dinilai Peserta didik lebih banyak

mendap atkan kesempatan
o @ SN
guns keperiusn Eea;lllld'ldr: dengan bimbingan
kenaikan pangkat

Peserta didik mendapatkan

Menambah penghasilan E ke mudshan dalam
bagi pendidik jika hasil memperlajar setisp
aryanya diterbitkan kompetensi yang harus

dikuasainya
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Lampiran 4: Materi 2 Variasi dan Teknik Pengembangan Bahan Ajar

VARIASI
DAN TEKNIK
PENGEMBANGAN

BAHAN AJAR

Deri Anggraini, M.Pd.

A

Anggots Pangabdian

Dr.Sunarti,
M.Pd.

2 PENLAIAN DALAM EEas
KURIKU LUM Stategi Pembelaaran

2013 " Berbahasa

Mewbantu Guma don Calon Guru dan Bersastra

rengetabu Longkoh-Langkah <
Penloon Pemuela joron yang Efektif

di Sekolah Dasar

na Pressindo
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Deri Anggraini, M.Pd.
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25 o ekt Set. don Fargsl
===d Ranass | Uriverskas Tertuka
Sifat-sdat Bahasa (Materi Periudizhan Bahasa Indonesia 5D 2) ) .
I 54 GF TIDAKSUKA D DAGKAN =% SIMPAN .- e :

Pabos Cor Chame | Comtom

g' . police cars for bk | Jugra Kide
o ey R
&

Salam Sastra

0 vi Eansea 1rdamonia 30 ¢
Aalam Janngan (eaine| v
“ ’ e
: : ' 3
1
€
Se jak kehadiran Kurikulum 2013,
guru begitu dimanjakan karena telah disediakan bahanajar
dalam bentuk buku guru dan buku siswa oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Bahan gjar me rupakan
salah satu komponen > : -
elaj yang memilikd Buky Gury Sajian materi pembelajaran
pembelgjaran & Buku Sis dalam buku guru dan buku siswa
peranan besar dalam membantu Bl memaos
kesuksesan beljar siswa. Bahan & Mot 1
Bahan gjar merupakan - b
semua bahan yang digunakan - i:?bm::j:rmfm_
k lgj
unfuk mendukung proses belajar melengkapi materi agar
sesuai dengan
PeraturanPemerintah kompetersi,
No 19 Tahun 2005 :I' termasuk bahan
Pasal 20 mensyaratkan ajar berbasis kearifan
Bahwa guru diharapkan g’ Budaya lokal agar dapat
mengembangkan materi menambah khasanah
pembelgjaran. siswa akan budaya
lokalnya.
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Primsip 1 Prinsip 4

Muldi dari yong mudcih Motivas belci tinagi
Mm“t men.:;emuid‘:?:tgufdt_:or
yong £ 'b'Etl"'t"b' penentu kebarhcsilon belojar
at Prinsip5
Prinsip 2 e 3 Mencaopai tujuon ibarat naile
Pengulangon chan “ rc; ‘ tmsm&mi
pamachamon NS setahap, clhimya dkon
mencapa ketinggion tertentu
Prinsip 3
e A Fase 6
Umpan baiik positif cean ¥ d” tohus hosi teloh
memberikon penguaton capai alhon mendorong siswa
terhodop pemohaman siswa  Yeni i

Ean ) (et (Ained sepept 2nta(2 Ain hendout, byl
gambar model/maket

Bahan ajar dengar [sudich seperti kaset, mdio,
piringarﬁimm, n E:ompcgdﬂgisk gudia.

Bahan ga &&a%?g dengar (sudio visuah seperti wolso

Bahan E’ﬁr multimedia interaktif )

SR A ol e Tt
Ji:r'clltlgg]ECNI?‘#, cﬁnfba ) ngap-lﬁergagis w llhl-'ﬁb.ﬁaf&f
learning materials).

I —

Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan teknologi yang digunakan
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Unsur-unsur Bahan Ajar

lsi Materi Latihan-latihan
Petunjuk Belajor ~ Pembelajaran sty bentuk teaas vang dibe
: o e Suatu bentuk tugas yang diberikan
Petunjuk bagi pendidik dalam kepads peserta gidik uniuk melstis

meng ajarkan materidan petunjuk
bagi peserta didik dalam
mempelajar materi

(]

kemampuan mereka setelah
mempelajari bahan ajar
Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja
Kompetensi yang akan dicapai Lemoaryang Densissumizn

Memuat kempetensi ind,
kompetensi dasar, indikator
pencapaian hasi belajar, dan

tujuan yang harus dicapai oleh
peserta didik

T

-

o

Evaluasi

Terdapat 52

Informasi Pendukung
Memuat berbagaiinformasi
tambahan yang dapat
melengkapi bahan ajar

HANDOUT

Handout

biasanya diambilkan

dari beberapa literatur
yang memiliki relevansi
dengan materi yang
diajarkan/KD dan

materi pokok yang harus
dikuasai oleh peserta didik

MATEMATI

Buku adalah bahan tertulis

yang menyajikan ilmu pengetahuan

buah pikiran dari pengarangnya.

Oleh pengarangnya, isi buku didapat dari
berbagai cara misalnya: hasil penelitian,
hasil pengamatan, aktualisasi
pengalaman, autobiografi, atau hasil
imajinasi seseorang yang disebut sebagai
fiksi.

32



MODUL

Modul adalah sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru, sehingga modul
berisi paling tidak tentang:

* Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)
* Kompetensi yang akan dicapai

* Content atau ist materi

* Informasi pendukung

* Latihan-latihan

* Lembar Kerja

* Evaluasi

* Balikan terhadap hasil evaluasi

LEMBAR KEWJA SISWA

e = 3 LEMBAR KERJA SISWA
el

e 1ﬁﬂ%$ﬂ&“=:n
sreigal &*hagzah

..__A ™~

Ty Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik
dapat berupa teoretis dan atau tugas praktis.

Tugas teoretis misalnya tugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian
membuat resume untuk dipresentasikan.

Tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan,
misalnya survei tentang harga cabe dalam kurun waktu tertentu

di suatu tempat.

BROSUR

s eco borgilons i oclkoss
o R

toies dilipert Copen oyl

Agar lembaran brosur tidak terlalu banyak, maka brosur didesain hanya
memuat satu KD saja. llustrasi dalam sebuah brosur akan menambah
menarik minat peserta didik untuk menggunakannya.
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9yl el LEAFLET
tontinli | " v -
boupn =@ ; -%‘L .
Ht’ mvtept &

il

prrarrs

Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat dilengkapi
dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat serta
mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat materi yang
dapat mengagiring peserta didik untuk menguasai satu atau lebih KD.

o=

Agar wallchart terlihat lebih menarik bagi siswa maupun guru, maka walichart
didesain dengan menggunakan tata warna dan pengaturan proporsi yang baik.
Karena didesain sebagai bahan ajar, maka waiichart harus memenuhi kriteria
sebagai bahan ajar antara lain bahwa memiliki kejelasan tentang KD dan materi
pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, digjarkan untuk berapa lama,
dan bagaimana cara menggunakannya. Sebagai contoh walicharttentang
siklus makhluk hidup binatang antara ular, tikus, dan lingkungannya.

FOTO/GAMBAR

= Gambar harus mengandung sesuatu yang dapat dilihat dan penuh dengan
informasi/data.

* Gambar bermakna dan dapat dimengerti.

= Gambar lengkap, rasional untuk digunakan dalam proses pembelajaran, dan
diambil dari sumber yang benar.
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Phodoh mmbet gmeny dideymios yocmrm buik mimes
mecombordios mmbnn
gousy Al o dongries
e el

Informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik pada selembar
kertas karena tidak mungkin sebuah model memuat informasi tertulis kecuali
keterangan-keterangan singkat saja. Gunakan berbagai sumber yang dapat
memperkaya informasi misalnya buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian.

\
\ Teknik Penyusunan Bahan Ajar

Struktur Bahan Ajar e
Perbedaan struictur masing-masing jenis

Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
Analisis kompesns
Analisis Sumber Salojor
Pemilihan don Penemiuan Bahan Ajar

Penyusunan Bahan Ajar
Sussnon tampi Sahasa mudah, Mengui
pemab s':-"um,r a odah dicaca,
Maten instndcsional,

vasi dan Revisi

Telknik evaluwasi bisa dilalodkan dengon beberapa
= i fwasi soman soj upen Ul
cz:zlmpod'ﬂ siswa sacara %roatas. Komponen
Mtear Pl et s

sajian, dan kgnrfian.'

Penyusunan Peta Bahan Ajar

Peta Kebuwhan bahan ajor sangat diperivkan guna
mengeiahui jumioh bahon ajor yong

harus ditulis d on selosens asaw

vrutan baohon ajomya seperti apa.

= = > 2 x

et ol 1 s i
STUKTUR BAHAN AJAR CETAK

1. Judul I r r r r F) r r
2. | petunjuk belajar - r r
KD/ WP 3 f f I i I * £
4. | Informasi pendu kung i r r r i “ e
Latihan - f
4. | Twgas/langkah k=rja - r r 5 5 . ]
7. | Penilaian - 7 7 I r I's £ t
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IMOBE). PENCEME ATCAN B THAN F)AR V

Weclel Peseeliieot st Pesrgesmborssgun T llin B Beng & Monealith B Ledl ()

! z 3 4
PS?::;:’MH re;ifl;:c:r Pengembang [\ Lji Coba
P g -an Produk | JLapangan
engumpulan an dwal dwal
Data ) :
9 8 -
19 i e ;
Diseminasi _i?;i} [Jicoba Revisi Lji Coba
dan Akhir Operasional Froduk Lapamg-
Implementasi ’ Operasional\[| an Ltama

\»

~ -
?%ZM'R HINDOLT e

MATEMATIE
MATEMATIKA
l’vuucluh;u:g_:cﬁ Ilacfnluu.l Berorvientasi Strategi Pembelajaran SEKULAH DASAD i

Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SDN 19 Nan Sabaris

Lil Rivmalst®, Deby Evdetant®, Svelita Dewtmsarnt’ O

s Pusa udoscise “YPTK™ Paduss d

J1. Rayns Lubuk Begalung. Padan

Abstrak
0 si

Matur Nuwun

Kathah lepat, nyuwun pangapunien
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Lampiran 5: Materi Klinik Pengembangan Bahan Ajar

R
XX

SX 2

KLINIK

PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR

Dr. Sunarti, M.Pd. 0895 1037 5521
Deri Anggraini, M.Pd. 08122990 1514

N\
\ Teknik Penyusunan Bahan Ajar

Struktur Bahan Ajar L
Parbadoan =h ¥ I S-S IR s

‘u
......
.
.
Soe

Analisis Kebutvhaon Bohan Ajar
Analisi lompa s
Analisis Sombar Balajar
Pamilhon don Paramuon Baban &jor

Penyusunan Bahan Ajar
: - ; _
peam P'E‘:nhuﬁm K:ﬁlmm ﬁb;u-,ﬂi :
Matari instrsicsanal,

vasi dan Revisi

Takrik o absasi bisa dilokokcon dangan babar apa
oara, misalrya avalsos Rmon sajoreat atoupon ol
ooba ke Simw d sacara wrbotas Kompanan
avaluas mancakoon keloyakan isi, kebohasaan,
zajian, dan kegrafikan.

Penyusunan Peta Bahan Ajar
Pata Kalbedohon babon ajor sangat dipsrivcan gena
msangaiahl jomloh babon ajor yong
hanss ditulis dan saloans otow
wnetan babon ajerya sepaerti apa.

2. | petunjuk belajar - r r
L KDV WP - r e
4. | Informasi pendu kung i r r r i “ e
L Latihan = r)
4. | Tugasslangkah kerja - r r e ®
T. penilaian - f f Fa F Fi e i ®
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CONTOH
PETUNJUK
BELAJAR

PETUNJUK
BAGI SISWA

Untuk mend apatkan
hasil maksimal saat belsjar
me nggunakan bahan ajarini,
maka disedizkan beberapa petunjuk
penggunaan bahan ajar antara lain:

1. Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang
disajikan pada masing-masing kegitan pembelajaran.

.:.Epa ila erdapat matern yang kurang jelas segera tanyakan
pds g,

2. Kerjakan setiap kegistan diskusi, soallathandengan baik
untuk melafih kemampusn penguasaan pengetshuan
konseptual dan literasi lingkunganmu.

3. Untuk kegistan iztan Diskusi® yang berisi kegistan
praktik, perhatikan halhal “Keselamatan Kerja®™ yang berisi

unjuk melakukan prakikem. Jika ada kegistan yang
lum dipa hami, tanyakan guru hingga jelas.

4. Setelah selesai bersihkan dan kembalikan alst dan bshan ke
tempatnya.

CON TOH PETUNJUK
PETUNJUK BAGI GURU
BELAJAR

Dalam s=tia iatan belajar
quru I:-eEpi%n itk =

1. Memaotivasi siswa dalam mengerjakan soaksoal lathan
untuk melafih kemampusn penguasaan pengetahuan
konseptual dan literasi lingkungan .
2. Membimbing siswa yang merasa kesulitan menyelesaikan
tugas
. 3. Mengarahkan siswa untuk menemukan konsep melalui
kegiatan diskusi dan praktikum
\ 4. Mengembangkan sikap peduli lingkungan dengan me-
nyam E:ikan 5ilapﬁrang dapat diteladani dari materi
interaksi makhluk hidup dElaan lingloun gan dan
mengingatkan sicwa untuk dapat selalu peduli terhadap

I ‘ lingkungan sekitar mereka khususnya lingkungan lshan
gambut.

EVALUASI DAN REVISI BAHAN AJAR

Komponen kelayakan isi mencakup:
. Kesesuaian dengan Kl & KD

1
Komponen Kebahasaan 2. Kesesuaian dengan grkem an anak
m g 3. Kesssuaian dengan kebutuhan bahan sjar
1. Ket 4. Kebenaran subsiansi mater pembelajaran
2. Kejelasan informasi 5. Manfaat untuk penambahan wawasan
3. Kesesuaian dengan kaidsh 6. Kesesuaian dengan nilai moral dan sosial
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Lampiran 6: Presensi Kegiatan

No |

PRESENSI KEGIATAN

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL

DI SD NEGERI SONOSEWU

RABU, 23 MARET 2022

Nama Lengkap Jabatan/ Tugas Tanda Tangan
1 Muginah, M.Pd Kepala Sckolah
| 2 | Endang Sri Suparti, S.Pd Guru Kelas
| 3 | Yohanes Sukijan, S.Pd.K Guru PA Kristen
4 | Heru Subekti, S.Pd.Jas Guru Penjasorkes M
v ‘ \
5 | Tumirah, S.Pd Guru Kelas jv/
6 | Nurrochim, S.Pd Guru Kelas ij
11
7 | Isti Sholikhah, S.Pd Guru Kelas #:/
8 | Juwiastuti, S.Pd Guru Kelas dﬁ
9 | Retno Dwi Prastiwi, S.Pd Guru Kelas W
10 | Ratna Kurniawati, S.Pd Guru Kelas %
Gy /
11 | Marlina Dewi Listri Utami, S.Pd Guru Kelas
— —
12 | Rasyid Setyawan, S.Pd Guru Kelas C%éz__
13 | Ummi Badriyah, S.Pd Guru Kelas U”}’
14 | Yayuk Puji Mulyani, S.Pd Guru Kelas (/led(
15 | Pompi Novitasari, S.Pd Guru Kelas
16 | Suciati, $.Sos.1 Guru PAI C?{ q
17 | Aulia Dwi Rahmanda, S.Pd Guru PAI @4_/
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PRESENSI KEGIATAN

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL

DI SD NEGERI SONOSEWU

RABU, 30 MARET 2022
No Nama Lengkap Jabatan/ Tugas Tanda Tangan
1 | Muginah, M.Pd Kepala Sckolah %
2 | Endang Sri Suparti, S.Pd Guru Kelas N2
3 | Yohanes Sukijan, S.Pd.K Guru PA Kristen
; . Y
4 | Heru Subekti, S.Pd.Jas Guru Penjasorkes
5 | Tumirah, S.Pd Guru Kclas
6 | Nurrochim, S.Pd Guru Kelas w
2 :
7 | Isti Sholikhah, S.Pd Guru Kelas %
8 | Juwiastuti, S.Pd Guru Kelas Jﬁ
9 | Retno Dwi Prastiwi, S.Pd Guru Kelas W
10 | Ratna Kurniawati, S.Pd Guru Kelas %
Aty W 4 A
11 | Marlina Dewi Listri Utami, S.Pd Guru Kelas 5
A
12 | Rasyid Setyawan, S.Pd Guru Kelas ( %_ ;
Ia
13 | Ummi Badriyah, S.Pd Guru Kelas U}}l/
[
14 | Yayuk Puji Mulyani, S.Pd Guru Kelas
15 | Pompi Novitasari, S.Pd Guru Kelas (“lp
(
16 | Suciati, S.Sos.I Guru PAI q
17 | Aulia Dwi Rahmanda, S.Pd Guru PAI "
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Lampiran 7: Foto Kegiatan
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Lampiran 8: Artikel Pengabdian

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL
DI SD NEGERI SONOSEWU

Deri Anggraini!, Sunarti?
lUniversitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
2Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

derianggraini@upy.ac.id

Abstrak: Guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa di tengah derasnya arus globalisasi. Diperlukan bahan ajar yang dapat
membantu siswa untuk mampu act globally, tetapi tetap think locally, sehingga dibutuhkan
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal. Dilakukan pendampingan
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal sebagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan memberikan ruang diskusi dan pendampingan terhadap guru di SD
Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap awal, inti, dan akhir. Tahap awal meliputi
pengenalan kebutuhan masyarakat, penentuan pendamping, perizinan, serta persiapan materi
dan media. Tahap inti meliputi pembelajaran/alih pengetahuan, implementasi,
konsultasi/pendampingan, dan tindak lanjut. Tahap akhir meliputi evaluasi kegiatan,
penyusunan laporan, penulisan artikel dan publikasinya. Kegiatan pendampingan
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal di SD Sonosewu ini memberikan
beberapa kontribusi berikut: 1) memberikan tambahan pengetahuan kepada para guru tentang
bahan ajar; 2) mengajak para guru untuk melakukan refleksi tentang perlunya pengembangan
bahan ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; 3) memberikan ruang diskusi
tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal; dan 4) memberikan pengalaman bagi para guru dalam mengembangkan bahan
ajar berbasis kearifan budaya lokal.

Kata Kunci: pendampingan, pengembangan bahan ajar, kearifan budaya lokal

Abstract: 7eachers need to develop teaching materials to complement the material to suit the
learning needs of students in the midst of the swift currents of globalization. Teaching materials
are needed that can help students to be able to act globally, but still think locally, so the
development of teaching materials based on local cultural wisdom is needed. Assistance in the
development of teaching materials based on local cultural wisdom as a community service
activity with the aim of providing a space for discussion and assistance to teachers at SD Negeri
Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Special Region of Yogyakarta. This activity is carried
out in three stages, namely the initial, core, and final stages. The initial stage includes the
introduction of community needs, determination of companions, permits, and preparation of
materials and media. The core stages include learning/knowledge transfer, implementation,
consultationyassistance, and follow-up. The final stage includes evaluating activities, compiling
reports, writing articles and publications. The mentoring activity for developing teaching
materials based on local cultural wisdom at SD Sonosewu provides the following contributions:
1) providing additional knowledge to teachers about teaching materials; 2) invite teachers to
reflect on the need to develop teaching materials, especially teaching materials based on local
cultural wisdom,; 3) provide a room for discussion on the analysis of the need for teaching
materials and the process of developing teaching materials based on local cultural wisdom, and
4) provide experience for teachers in developing teaching materials based on local cultural
wisdom.

Keywords: mentoring, development of teaching materials, local cultural wisdom
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Pendahuluan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan mensyaratkan guru melakukan perencanaan
pembelajaran. Pada pasal berikutnya dijelaskan lebih lanjut bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan capaian pembelajaran yang
menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran, cara untuk mencapainya, dan
cara menilai ketercapaiannya. Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran, guru perlu mengembangkan materi pembelajaran. Materi
pembelajaran pada hakikatnya merupakan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan
sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Materi pembelajaran biasanya dikemas sedemikian rupa dalam bentuk
bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik
tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar (Prastowo, 2012:16).

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memiliki
peranan besar dalam membantu kesuksesan belajar siswa. Bahan ajar digunakan oleh
guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran (Kosasih, 2021:1).
Dengan bahan ajar, siswa dapat mempelajari materi pembelajaran dengan atau tanpa
guru, langsung ataupun tidak langsung. Sebaliknya, tanpa bahan ajar, dapat
dipastikan bahwa proses belajar siswa menjadi tidak optimal. Harjanto (2005)
memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk membuat bahan ajar,
di antaranya perlu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, memahami kriteria
pemilihan sumber belajar, memilih dan menentukan bahan ajar, menyusun peta bahan
ajar, dan membuat struktur bahan ajar.

Sejak kehadiran Kurikulum 2013, guru begitu dimanjakan karena telah
disediakan bahan ajar dalam bentuk buku guru dan buku siswa oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tanpa mengembangkan bahan ajar
pun, pembelajaran tetap dapat berjalan. Namun, jika kita lihat lebih dekat buku guru
dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi. Melihat hal tersebut,
guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar sesuai dengan
kompetensi. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala SD Sonosewu, Muginah, M.Pd.
pada Senin, 13 Desember 2021. Dengan mengembangkan bahan ajar sendiri, guru
dapat memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran pun menjadi tidak terlalu bergantung pada
buku teks. Dengan bahan ajar yang dikembangkan sendiri, akan terbangun komunikasi
pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa karena siswa akan merasa lebih
percaya kepada gurunya. Selain itu, dengan mengembangkan bahan ajar, khasanah
pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar pun akan meningkat.

Melihat besarnya manfaat pengembangan bahan ajar, pihak SD Negeri
Sonosewu merencanakan kegiatan pengembangan bahan ajar bagi para guru.
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Rencana ini tentu perlu didukung agar dapat terlaksana dengan baik. Diperlukan
pendampingan kepada guru untuk dapat merancang sampai mengembangkan bahan
ajar. Harapannya, bahan ajar yang dikembangkan nantinya berbasis pada kearifan
budaya lokal, sehingga dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya.
Meskipun perkembangan dunia menuntut siswa untuk act globally, dengan kearifan
budaya lokal harapannya siswa tetap dapat think locally.

Bagaimana pun, pembelajaran dengan mengusung tema kearifan lokal akan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Vioreza, et al., 2022). Apalagi
ditambah dengan bahan ajar yang dirancang khusus berpondasikan kearifan lokal.
Hasil penelitian Meilana & Aslam (2022) menunjukkan bahwa pengembangan bahan
ajar berbasis kearifan lokal memberikan nilai lebih karena dapat mengenalkan kearifan
lokal daerah dan upaya pelestarian kearifan lokal daerah. Selain itu, juga memudahkan
guru dalam menghubungkan materi yang dijelaskan dengan keadaan atau kondisi
lingkungan daerahnya. Bahan ajar dikemas menggunakan benda-benda, peristiwa-
peristiwa, serta masalah yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakana dan dapat diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupannya
(Vioreza, et al., 2022:155). Sebagai bahan ajar berbasis konteks, bahan ajar berbasis
kearifan budaya lokal perlu melihat keterkaitan antara konteks yang digunakan dengan
konten dan aktivitas yang diberikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
proses pembelajaran pun menjadi lebih bermakna (Mthethwa, 2007; Meyer, 2001;
Marsigit, et al., 2018; Somakim, et al., 2021).

Nyatanya, bahan ajar berbasis kearifan lokal belum banyak tersedia (Vioreza,
etal., 2022:155). Perlu para guru maupun praktisi pendidikan mengembangkan bahan
ajar berbasis kearifan budaya lokal untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Guru perlu
mengembangkan bahan ajar kearifan budaya lokal untuk dapat memenuhi kebutuhan
belajar siswa. Terlebih melihat belum memadahinya muatan materi pembelajaran
dalam buku guru dan buku siswa. Guru perlu mengembangkan bahan ajar berbasis
pada kearifan budaya lokal agar dapat menambah khasanah siswa akan budaya
lokalnya. Namun demikian, guru memerlukan pendampingan dalam pengembangan
bahan ajar, mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan, sampai uji coba
pemakaiannya. Dengan tujuan, kegiatan pendampingan dapat memberikan ruang
diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan budaya lokal.

Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendampingan.
Pendampingan merupakan kemitraan dan kolaborasi yang sederajat. Sasaran
pengabdian adalah guru di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul.
Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan secara bersama dalam sinkronisasi,
mengarahkan proses ,dan upaya saling mendukung. Kegiatan pendampingan
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dilaksanakan dalam bentuk tatap muka. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam
beberapa tahap berikut: 1) pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan mitra
dan pendamping, 3) persiapan dan perizinan, 4) penyusunan materi pengabdian, 5)
pembelajaran/alih pengetahuan, 6) pengembangan bahan ajar, 7) konsultasi selama
proses pengembangan, 8) tindak lanjut, 9) evaluasi, dan 10) pelaporan.

Pengenalan kebutuhan masyarakat

\ 4

Penentuan mitra dan pendamping

v

Persiapan dan Perizinan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
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v
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Hasil dan Pembahasan

Dalam kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokasi di SD Negeri Sonosewu dihasilkan beberapa rancangan bahan ajar
Membatik untuk siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Lebih detal kerangka materi pada
masing-masing bahan ajar tersjai pada table berikut.

Tabel 1. Hasil Rancangan Bahan Ajar Membatik

Judul Kerangka Bahan Ajar
Membatik 1 | Mengenal Produk Batik, Mengenal Motif Dasar Batik, Membuat
gambar motif batik, Teknik Pewarnaan Batik, Mewarnai Gambar
Motif Batik, Mengapresiasi Batik, Mengidentifikasi Motif Batik Benda
di Sekitar
Membatik 2 | Mengenal Sejarah Batik, Motif Batik Benda Hias, Motif Batik Benda
Pakai Motif Batik dan Aplikasinya, Modifikasi Teknik Motif Batik,
Menggambar Motif Batik
Membatik 3 | Mengenal Jenis dan Fungsi Batik, Motif Batik Tradisional dan Kreasi,
Menggambar dan Mewarnai Motif Batik, Melukis Batik pada Medium
Pilihan, Mengenal Busana Batik Jumputan, Menggambar Pola Batik
Jumputan, Membuat Batik Jumputan
Membatik 4 | Mengenal Batik Cap, Cara Membuat Batik Cap, Mengambar Motif
Batik Cap, Praktik Membuat Batik Cap, Teknik dan Motif Batik,
Menggambar Motif Batik untuk Pemalaman, Teknik Pemalaman, dan
Mendemonstrasikan Teknik Pemalaman
Membatik 5 | Batik Tulis Klasik dan Tradisional, Menggambar Motif Batik, Melukis
Batik dengan Pemalaman, Teknik Pewarnaan Batik, Pola batik benda
pakai berdasarkan Teknik pewarnaan
Membatik 6 | Busana Batik, Fungsi Busana Batik Tulis, Produk Batik Bantul,
Menggambar Motif Batik Bantul, Teknik Pewarnaan Batik Bantul,
Mengengelompokkan Benda Berpola Batik Bantul, Pemalaman Pola
Batik Bantul

Sebagaimana kita tahu, batik merupakan budaya yang perlu dilestarikan. Budaya
sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang telah menjadi kebiasaan
merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya perlu dijaga. Untuk
menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan budaya lokal
merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi perubahan
budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus kehilangan
akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing yang
mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya sendiri.
Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan terbuka terhadap
perkembangan zaman.

Berbagai upaya dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah pusat
maupun daerah. Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli
Indonesia oleh United Nations Educational Scientific Cultural Organization (UNESCO)
pada 2 Oktober 2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional berdasarkan
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009). Pengukuhan UNESCO
terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif Budaya Takbenda warisan
manusia merupakan pengakuan internasional terhadap budaya Indonesia.

Menyusul Penetapan Hari Batik Nasional, Bantul (salah satu kabupaten di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) menetapkan batik sebagai muatan lokal (mulok)
di sekolah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Bantul Nomor 05A/ 2010.
Sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul wajib memasukkan batik ke dalam kurikulum.
Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik terkait
kekhasan yang ada di daerah Bantul khususnya batik, selain itu sebagai usaha
melestarikan batik sebagai warisan budaya Indonesia. Kemudian, pada tahun 2012
dikeluarkan Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 296 Tahun 2012 tentang Motif Batik
Gebleg Renteng sebagai Batik Khas Kulon Progo.

Sejak ditetapkannya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai Kota Batik
Dunia oleh World Craft Council pada Oktober 2014, batik semakin berkembang di
berbagai daerah di Yogyakarta. Pada tahun 2015 dikeluarkan Peraturan Bupati Sleman
Nomor 35 tentang Tata Kelola Batik Sleman. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul mengeluarkan Keputusan Nomor 085/Kpts/2019
tentang Kurikulum dan Panduan Muatan Lokal (Mulok) Batik Jenjang Sekolah Dasar.

Melihat perkembangan batik di daerah yang pesat, pada tahun 2019 dikeluarkan
Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Pemeliharaan dan Pengembangan Batik Jogja dengan tujuan untuk: 1) mewujudkan
pemeliharaan dan pengembangan Batik Jogja sebagai warisan budaya dan nilai-nilai
luhur dalam kehidupan masyarakat Daerah; 2) menguatkan karakteristik Batik Jogja
sebagai dasar pemeliharaan dan pengembangan batik dalam kerangka keistimewaan
Daerah;3) memelihara dan mengembangkan praktik budaya membatik dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya sebagai kekayaan budaya masyarakat Daerah; 4)
meningkatkan rasa memiliki masyarakat Daerah terhadap Batik Jogja; 5) memelihara
dan mengembangkan Batik Jogja sebagai potensi sosial, ekonomi, dan budaya Daerah
di tengah peradaban dunia; 6) mewujudkan Batik Jogja sebagai bagian kreativitas
sosial dan budaya masyarakat Daerah; 7) meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi
pelaku Batik Jogja dan masyarakat; 8) menjadikan profesi pelaku Batik Jogja diminati
generasi penerus; dan 9) mempertahankan Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia.

Kelestarian batik tidak lepas dari peran sekolah yang telah masih memasukkan
batik sebagai muatan lokal dengan alokasi waktu belajar dua jam per minggu. SD
Negeri Sonosewu turut memberikan kontribusi tersebut. Sebagai salah satu sekolah
yang terletak di Kabupaten Bantul, komitmen SD negeri Sonosewu untuk
mengakrabkan batik kepada siswa diwujudkan melalui beberapa cara di antaranya
mulok membatik, lukisan batik di berbagai tempat strategis di sekolah (baik di luar
maupun dalam kelas), dan penggunaan seragam batik.
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Gambar 2. Seragam Batik dan Lukisan Batik di Berbagai Tempat Strategis di SD Sonosewu

Meski telah memasuki tahun ke-12 pelaksanaannya, pembelajaran membatik di
sekolah ini pun tak lepas dari berbagai kendala yang ada. Tidak adanya guru khusus
batik, membuat guru kelas dituntut mampu membelajarkannya sendiri kepada siswa
di kelasnya. Buku Pendidikan Batik terbitan Tiga Serangkai menjadi buku pegangan
guru dalam membelajarkan batik di sekolah. Namun, bukan berarti guru tidak memiliki
keleluasaan dalam mengembangkan pembelajaran.

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam proses pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal membatik, guru perlu difasilitasi agar dapat
mengembangkan pembelajarannya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
mengembangkan bahan ajar yang dikembangkan berbasis kearifan budaya lokal. Guru
dapat memanfatkan berbagai lukisan batik di dinding sekolah sebagai bahan yang
dapat digunakan siswa untuk berbagai motif batik kepada siswa. Selain itu, guru dapat
memanfaatkan berbagai benda bermotif batik yang ada di sekolah. Guru juga dapat
memanfaatkan kegiatan praktik membatik untuk memberi kesempatan siswa
membuat sendiri kain batik bahan seragam identitas sekolahnya.

Gambar 3. Klinik Pengembangan Bahan Ajar

50



Kesimpulan

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya
lokal di SD Sonosewu ini memberikan beberapa kontribusi berikut: 1) memberikan
tambahan pengetahuan kepada para guru tentang bahan ajar, di antaranya tentang
hakikat, peranan, fungsi, dan manfaat bahan ajar; prinsip pemilihan bahan ajar;
pentingnya pengembangan bahan ajar; tujuan, manfaat, dan prinsip pengembangan
bahan ajar; variasi bahan ajar meliputi jenis dan struktur penyusunnya; serta teknik
pengembangan bahan ajar; 2) mengajak para guru untuk melakukan refleksi tentang
perlunya pengembangan bahan ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya
lokal; 3) memberikan ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; dan 4) memberikan
pengalaman bagi para guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan
budaya lokal, yaitu bahan ajar membatik.

Kendala yang jumpai para guru dalam melaksanakan pengembangan bahan
ajar berbasis kearifan budaya lokal, di antaranya: 1) keterbatasan referensi yang akan
digunakan sebagai sumber dalam pengembangan bahan ajar, dan 2) keterbatasan
waktu untuk mengembangkan bahan ajar secara optimal karena padatnya aktivitas di
sekolah. Dengan adanya komitmen, komunikasi, dan kerja sama yang baik dari
berbagai pihak yang terlibat diharapkan kegiatan ini menjadi solusi yang baik untuk
membantu guru mewujudkan bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran di
kelasnya masing-masing. Perlu ada pendampingan lanjutan untuk memantau
keberlanjutan kegiatan pengembangan bahan ajar.
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